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ABSTRAK

Nilam Abelia, NIRM 01.01.22.524, Rancangan Penyuluhan Pembuatan Biochar
dari Limbah Tongkol jagung. Limbah tongkol jagung di Kecamatan Batang
Masumai, Kabupaten Merangin, belum dimanfaatkan secara optimal dan
umumnya hanya dibakar atau dibiarkan di lahan. Kondisi tersebut menyebabkan
limbah belum memiliki nilai tambah, sementara tanah di wilayah penelitian
memiliki pH 5,0-5,5 yang tergolong masam sehingga memerlukan pembenah
tanah. Salah satu alternatif yang dapat diterapkan adalah pemanfaatan limbah
tongkol jagung menjadi biochar. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
potensi pemanfaatan limbah tongkol jagung sebagai biochar, menyusun rancangan
penyuluhan, serta mengetahui tingkat validasi rancangan penyuluhan pembuatan
biochar. Penelitian dilaksanakan pada April-Mei 2026 di Kecamatan Batang
Masumai menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan dua metode
pembuatan biochar, yaitu metode tradisional dan single drum kiln yang masing-
masing diulang tiga kali. Parameter yang diamati meliputi kadar air, pH, tekstur,
dan warna biochar. Data dianalisis menggunakan analisis ragam (ANOVA),
sedangkan validasi rancangan penyuluhan dilakukan menggunakan kuesioner.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode single drum kiln menghasilkan
biochar dengan kualitas lebih baik dibandingkan metode tradisional, ditunjukkan
oleh kadar air sebesar 4,10% dan hasil uji ANOVA yang menunjukkan pengaruh
nyata terhadap kadar air (Sig. 0,041). Rancangan penyuluhan yang disusun
memperoleh tingkat validasi sebesar 79,27% dengan kategori efektif, sedangkan
penilaian sikap petani mencapai 80,33% dengan kategori setuju. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa biochar dari limbah tongkol jagung berpotensi mendukung
pembenahan tanah sekaligus menjadi materi penyuluhan yang layak diterapkan
kepada petani.

Kata kunci: Biochar, limbah tongkol jagung, rancangan penyuluhan, single drum
kiln, validasi penyuluhan.



ABSTRACT

Nilam Abelia, 01.01.22.524, Extension Program Design for Biochar Production
from Corn Cob Waste. Corn cob waste in Batang Masumai Sub-district,
Merangin Regency, has not been utilized optimally and is generally burned or left
in the field. As a result, the waste has little economic value, while the soil in the
study area is acidic (pH 5.0-5.5) and requires soil amendment. One alternative
solution is converting corn cob waste into biochar. This study aimed to determine
the potential utilization of corn cob waste for biochar production, develop an
agricultural extension program design, and evaluate the validity of the proposed
extension program. The research was conducted from April to May 2026 in
Batang Masumai Sub-district using a Completely Randomized Design (CRD) with
two biochar production methods, namely the traditional method and the single
drum kiln method, each with three replications. The observed parameters
included moisture content, pH, texture, and color of the biochar. Data were
analyzed using Analysis of Variance (ANOVA), while the extension program
design was validated using a questionnaire. The results showed that the single
drum kiln method produced higher-quality biochar than the traditional method, as
indicated by a moisture content of 4.10% and a significant effect on moisture
content (Sig. = 0.041). The extension program design achieved a validation score
of 79.27% (effective category), while farmers’ attitude assessment reached
80.33% (agree category). These findings indicate that biochar production from
corn cob waste has the potential to improve soil quality and is suitable to be
introduced to farmers through agricultural extension activities.

Keywords: biochar, corn cob waste, agricultural extension design, single drum
kiln, extension program validation.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sektor pertanian memiliki peran strategis dalam mendukung ketahanan
pangan dan perekonomian nasional di Indonesia. Namun, dalam praktiknya
banyak lahan pertanian mengalami penurunan kualitas yang ditandai dengan
menurunnya kesuburan tanah. Hal ini umumnya terjadi karena penggunaan pupuk
kimia yang dilakukan secara terus-menerus tanpa diimbangi dengan bahan
organik (Suryani et al., 2023). Kondisi tersebut secara perlahan dapat merusak
keseimbangan sifat tanah, baik dari segi fisik, kimia, maupun biologi, sehingga
berdampak pada penurunan hasil produksi tanaman (Lehmann & Joseph, 2021).

Kabupaten Merangin, khususnya Kecamatan Batang Masumai merupakan
salah satu wilayah di Provinsi Jambi dengan potensi pertanian yang cukup besar,
khususnya pada komoditas jagung. Produksi jagung yang relatif tinggi.
Menghasilkan limbah biomassa berupa tongkol jagung dalam jumlah signifikan
setiap musim panen Limbah tersebut umumnya belum dimanfaatkan secara
optimal dan sering kali dibakar atau dibiarkan membusuk di lahan. Tidak hanya
menyebabkan pemborosan sumber daya, tetapi juga berkontribusi terhadap
pencemaran lingkungan dan peningkatan emisi karbon.

Limbah pertanian merupakan salah satu permasalahan yang masih sering
dijumpai di daerah sentra produksi tanaman, salah satunya adalah limbah tongkol
jagung. Padahal, limbah tersebut masih memiliki potensi untuk dimanfaatkan
menjadi bahan yang lebih bernilai dan dapat mendukung kegiatan pertanian. Salah
satu alternatif pemanfaatan limbah tongkol jagung adalah dengan mengolahnya
menjadi biochar, yaitu bahan organik hasil proses pemanasan dengan kondisi
oksigen terbatas yang menghasilkan material kaya karbon dan relatif stabil di
dalam tanah. Pemanfaatan biochar dari limbah tongkol jagung memiliki peluang
yang baik karena bahan tersebut tersedia dalam jumlah cukup banyak serta
memiliki kandungan karbon organik dan lignoselulosa yang berpotensi untuk
dikonversi menjadi bahan pembenah tanah. Keberadaan struktur berpori pada
biochar dapat membantu meningkatkan kema-



mpuan tanah dalam menyimpan air, memperbaiki kondisi fisik tanah, serta
membantu mempertahankan unsur hara agar lebih tersedia bagi tanaman (Lestari
& Putra, 2021). Dengan demikian, pengolahan tongkol jagung menjadi biochar
tidak hanya menjadi solusi dalam mengurangi limbah pertanian, tetapi juga dapat
memberikan manfaat dalam meningkatkan kualitas tanah dan mendukung
pertanian yang lebih berkelanjutan. Namun, pemanfaatan limbah tongkol jagung
sebagai biochar masih belum banyak dilakukan oleh petani karena masih
terbatasnya pengetahuan mengenai teknik pembuatan serta manfaatnya bagi lahan
pertanian. Sebagian besar limbah tongkol jagung masih dianggap sebagai sisa
hasil panen yang kurang memiliki nilai guna. Oleh karena itu, diperlukan kegiatan
penyuluhan mengenai pembuatan biochar dari limbah tongkol jagung agar petani
dapat memahami dan menerapkan teknologi sederhana tersebut. Melalui kegiatan
penyuluhan ini diharapkan petani mampu memanfaatkan limbah yang tersedia di
sekitar lahan menjadi produk yang bermanfaat, sehingga dapat mengurangi
permasalahan limbah sekaligus meningkatkan kualitas tanah untuk mendukung
produktivitas tanaman.

Di sisi lain, petani masih mengandalkan pupuk anorganik untuk memenuhi
kebutuhan unsur hara tanaman. Penggunaan pupuk anorganik secara terus-
menerus tanpa diimbangi dengan penambahan bahan organik dapat menyebabkan
penurunan kandungan bahan organik tanah serta menurunkan kualitas tanah dalam
jangka panjang (Nurida et al., 2015). Dalam kondisi tersebut, biochar bukan
berfungsi sebagai pengganti pupuk anorganik, melainkan sebagai pembenah tanah
yang mampu meningkatkan kapasitas tanah dalam menahan air dan unsur hara,
meningkatkan kapasitas tukar kation (KTK), serta memperbaiki aktivitas
mikroorganisme tanah. Dengan kondisi tanah yang lebih baik, unsur hara dari
pupuk anorganik dapat dimanfaatkan tanaman secara lebih efisien sehingga
kehilangan unsur hara akibat pencucian dapat dikurangi.

Berdasarkan hasil ldentifikasi Potensi Wilayah (IPW) serta wawancara
dengan Penyuluh Pertanian Lapangan (PPL) dan petani di Kecamatan Batang
Masumai produktivitas jagung saat ini hanya berkisar antara 6-6,5 ton/ha, angka
yang masih jauh di bawah potensi ideal yang seharusnya mampu mencapai 7-10

ton/ha. Hasil pengamatan di lokasi penelitian menunjukkan bahwa pH tanah



berada pada kisaran 5,0-5,5 yang tergolong masam. Kondisi ini dapat
mengganggu ketersediaan unsur hara penting bagi tanaman dan meningkatkan
keberadaan unsur yang bersifat meracuni, seperti aluminium (Hardjowigeno,
2015). Dampaknya, pertumbuhan tanaman jagung menjadi kurang optimal dan
hasil yang diperoleh tidak maksimal (Suarni et al., 2019). Sementara itu, tanaman
jagung umumnya dapat tumbuh dengan baik pada kisaran pH 5,6-7,5, sehingga
kondisi tanah di lokasi penelitian dapat dikatakan belum ideal (Syafruddin et al.,
2020). Hal ini menunjukkan bahwa tingkat kemasaman tanah menjadi salah satu
kendala utama dalam peningkatan produksi jagung. Di sisi lain, limbah tongkol
jagung yang tersedia dalam jumlah besar sebenarnya dapat dimanfaatkan sebagai
solusi untuk mengatasi permasalahan tersebut. Namun, pada kenyataannya limbah
ini masih belum dimanfaatkan secara optimal oleh petani dan cenderung dianggap
tidak memiliki nilai guna (Hidayat et al., 2023). Jika diolah menjadi biochar,
limbah tersebut tidak hanya dapat memperbaiki kondisi tanah tetapi juga
membantu mengurangi dampak lingkungan akibat pembakaran limbah
(Subarkhah & Titah, 2023).

Meskipun limbah tongkol jagung memiliki potensi yang besar sebagai
bahan baku biochar, hasil observasi awal menunjukkan bahwa pemanfaatannya di
Kecamatan Batang Masumai masih sangat rendah. Sebagian besar petani belum
mengetahui manfaat biochar, belum memahami teknik pembuatannya, dan masih
menganggap tongkol jagung sebagai limbah yang tidak memiliki nilai ekonomi.
Akibatnya, limbah tongkol jagung yang tersedia dalam jumlah besar belum
dimanfaatkan sebagai sumber bahan organik yang dapat mendukung pertanian
berkelanjutan. Permasalahan tersebut menunjukkan bahwa kendala utama bukan
terletak pada ketersediaan bahan baku biochar, melainkan pada masih terbatasnya
pengetahuan petani mengenai teknologi pemanfaatan limbah tongkol jagung.

Oleh karena itu, diperlukan kegiatan penyuluhan pertanian yang mampu
membentuk sikap positif petani terhadap pembuatan limbah tongkol jagung
menjadi biochar. Dari hasil observasi dan wawancara dengan Penyuluh Pertanian
Lapangan (PPL) di Kecamatan Batang Masumai, hingga saat ini belum pernah
dilaksanakan penyuluhan yang secara khusus membahas pemanfaatan limbah

tongkol jagung menjadi biochar. Akibatnya, sebagian besar petani masih memilih



membakar atau membuang limbah tongkol jagung karena dianggap tidak memiliki
nilai guna, padahal limbah tersebut berpotensi diolah menjadi biochar yang
bermanfaat dan bernilai ekonomi. Maka dari itu pendampingan dan penyuluhan
mengenai pemanfaatan limbah sangat diperlukan bagi petani untuk meningkatkan
perubahan perilaku petani sehingga dapat memanfaatkan limbah tongkol jagung
menjadi biochar. Dengan melihat kondisi tersebut, maka pengkaji tertarik untuk
melakukan penelitian ini yang berjudul “Rancangan Penyuluhan Pembuatan

Biochar dari Limbah Tongkol "Jagung”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan pada uraian di atas, terdapat rumusan masalah penelitian ini

sebagai berikut:

1. Bagaimana potensi pemanfaatan tongkol jagung serta metode pembuatan
biochar yang sesuai untuk diterapkan pada petani jagung di Kecamatan Batang
Masumai Kabupaten Merangin?

2. Bagaimana desaian rancangan penyuluhan pertanian mengenai pembuatan
biochar dari limbah tongkol jagung di Kecamatan Batang Masumai Kabupaten
Merangin?

3. Bagaimana tingkat validasi rancangan penyuluhan pembuatan biochar dari
limbah tongkol jagung di Kecamatan Batang Masumai Kabupaten Merangin?

1.3 Tujuan

Dari rumusan masalah diatas, terdapat tujuan dari penelitian ini sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui potensi pemanfaatan tongkol jagung serta metode
pembuatan biochar yang sesuai untuk diterapkan pada petani jagung di
Kecamatan Batang Masumai Kabupaten Merangin.

2. Mendesaian rancangan penyuluhan pertanian mengenai pembuatan biochar
dari limbah tongkol jagung di Kecamatan Batang Masumai Kabupaten
Merangin.

3. Untuk mengetahui tingkat validasi rancangan penyuluhan pembuatan biochar
dari limbah tongkol jagung di Kecamatan Batang Masumai Kabupaten

Merangin.



1.4 Manfaat
Adapun manfaat atau kegunaan dari penelitian ini sebagai berikut:

1. Sebagai upaya untuk meningkatkan pengetahuan serta menambah wawasan
mengenai kegiatan penyuluhan terkait pembuatan dan biochar sebagai
pembenah tanah.

2. Sebagai tambahan inovasi dan pengetahuan baru dalam hal pembuatan dan
biochar sebagai pembenah tanah.

3. Sebagai masukan bagi penyuluh pertanian dalam merancang dan melakukan

penyuluhan pertanian di Kecamatan Batang Masumai Kabupaten Merangin.



